Penerapan model contextual teaching and learning berbantuan media konkret terhadap kemampuan

Berpikir kritis tema 8 lingkungan sahabat kita







1.1 Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sarana yang terpenting dalam meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) untuk membangun peradaban bangsa. Pendidikan 
adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan akan menjadikan manusia 
menjadi lebih cerdas sehingga dapat meraih cita-citanya demi hidup dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan  harus dikelola secara baik dan terencana 
untuk  dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Guru 
memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan kualitas pembelajaran 
yang dilaksanakan. Guru menjadi komponen yang menentukan berhasil atau 
tidaknya pendidikan tersebut.  
Peranan kurikulum dalam pendidikan formal sangatlah strategis dan 
menentukan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Pemerintah secara 
berkesinambungan dalam mewujudkan tujuan pendidikan dengan 
menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 
Kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang dalam pembahasanya tema itu 
ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam proses belajar atau mengarahkan siswa secara aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran.  
Muatan pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah muatan 
pelajaran IPA, dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 
yang berdasarkan pada prisip-prinsip, proses yang dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar (SD) dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan 
terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan 




sederhana (Susanto, 2016:170). Sedangkan pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Susanto, 2016:242).  
Pembelajaran sains atau yang dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu suatu fenomena, fakta dan teori. Namun 
pembelajaran IPA bukan hanya sekedar mengkaji konsep-konsep, fakta-fakta 
ataupun teori-teori tetapi juga merupakan proses penemuan yang akan 
menghasilkan suatuu pengalaman langsung yang dapat mengembangkan potensi 
peserta didik. Berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kemampuan yang 
dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPA, dan berpikir kritis merupakan 
salah satu ciri dari berpikir tingkat tinggi (Fajar, 2015:2). Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Keempat 
keterampilan ini harus diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan siswa.  
Berdasarkan pada hasil observasi terhadap guru kelas VB SD Negeri 
Ngaluran 3 yang dilakukan pada hari Rabu 21 November 2018 menunjukkan 
bahwa guru dalam mengajar masih menggunakan metode yang berbasis Teacher 
Centered Learning. Dalam proses pembelajaran masih  dilaksankan secara 
konvensional. Selain itu guru juga masih terpaku menggunaan pada buku teks 
sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar dan juga belum memanfaatkan 
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal. Pembelajaran IPA 
siswa belum pernah melakukan kegiatan praktikum sehingga siswa hanya 
diarahkan pada kemampuan untuk menghafal informasi, siswa dituntut untuk 
mengingat dan memahami tanpa dituntut untuk ikut dalam kegiatan praktikum. 
Hal ini menjadi suatu kelemahan bagi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar karena 
siswa kurang mampu dalam mengembangkan kemampuan berpikir secara lebih 
mendalam. Selain pembelajaran IPA juga untuk pembelajaran Bahasa Indonesia 
guru melaksanakan pembelajaran dengan meminta siswa disuruh membaca 
bersuara tanpa menegur kesalahan dalam intonasi. Setelah itu guru meminta 





Hasil observasi pratindakan di SD Negeri Ngaluran 3, pada hari Sabtu 24 
November 2018 maka diperoleh nilai hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri 
Ngaluran 3 yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 9 
laki-laki, menunjukkan bahwa hasil memperoleh rata-rata 64,1 dan ketuntasan 
klasikal 55 %. Sehingga belum tuntas sesuai KKM. Sementara KKM yang 
ditetapkan adalah 70. Pada pratindakan ini siswa yang sudah mencapai KKM 
yaitu 11 siswa dengan presentase 55% dari jumlah siswa kelas VB. Kemampuan 
menjawab soal berpikir siswa masih tergolong rendah. Siswa masih kesulitan 
dalam mengerjakan soal tersebut.  
Banyaknya nilai siswa yang kurang mencukupi KKM ini bisa disebabkan 
guru dalam menyampaikan pembelajaran yang masih menekankan konsep-konsep 
yang terdapat di dalam buku dan juga belum memanfaatkan pendekatan 
lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal. Guru masih mempertahankan 
urutan dari buku tanpa memperdulikan kesesuaian dengan lingkungan belajar 
siswa. Sehingga membuat pembelajaran tidak efektif, karena siswa kurang 
merespon dalam pembelajaran yang disampaikan guru. Hal ini membuat siswa 
cenderung bosan dalam mengikuti pembelajaran. terlebih lagi dengan kurangnya 
dan modifikasi yang diberikan oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran 
yang inovatif.  
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) untuk melibatkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif. Guru harus dapat menentukan strategi pembelajaran, penggunaan 
dalam model pembelajaran yang tepat.  Guru juga  harus merubah proses 
pembalajaran yang berpusat pada siswa, untuk mendukung pencapaian tujuan 
dalam pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan 
dengan pembaharuan pada model yang digunakan oleh guru, salah satunya model 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Shoimin (2014:41) Model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 




dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Model Contextual Teaching and Learning memiliki kelebihan tersendiri 
sebagai berikut. (1) pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental, (2) pembelajaran kontekstual dapat 
menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal, melainkan proses 
berpengalaman dalam kehidupan nyata, (3) kelas dalam kontekstual bukan 
sebagai tempat untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk 
menguji data hasil temuan mereka di lapangan, (4) materi pelajaran ditentukan 
oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain.  
Model pembelajaran yang telah diterapkan sebaiknya disertai dengan 
penggunaan media konkret dalam proses belajar mengajar juga diperlukan untuk 
lebih mendalami kemampuan berpikir kritis. Dengan metode dan model 
pembelajaran, media yang tersedia sangat mendukung terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan yang efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik 
(dalam Arsyad,2016:19) mengemukakan bahwa: 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
pada saat itu.  
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang digunakan oleh 
Melinda (2017:) menunjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukannya 
menunjukan adanya peningkatan dalam pembelajaran IPA terbukti dapat 
meningkat dari nilai ketuntasan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL). 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Penerapan model Cotextual Teaching 
and Learning (CTL) berbantuan media konkret terhadap kemampuan berpikir 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah penerapan model Contextual Teaching Learning (CTL) dengan 
media konkret dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru pada 
Tema 8 kelas VB SD Negeri Ngaluran 3 Demak?  
2. Bagaimana penerapan model Contextual Teaching Learning (CTL) 
dengan media konkret dapat meningkatkan  aktivitas belajar siswa pada 
tema 8  kelas VB SD Negeri Ngaluran 3 Demak? 
3. Bagaimana penerapan model Contextual Teaching Learning (CTL) 
dengan media konkret dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada tema 8 kelas VB SD Negeri Ngaluran 3 Demak?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan tersebut maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut:  
1. Menemukan peningkatan keterampilan guru pada tema 8 lingkungan sahabat 
kita kelas VB SD Negeri Ngaluran 3 Demak. 
2. Menemukan peningkatan aktivitas belajar siswa pada tema 8  kelas VB SD 
Negeri Ngaluran 3 Demak.  
3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada tema 8 
kelas VB SD Negeri Ngaluran 3 Demak. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang 
dipaparkan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut:  
1.4.1 Manfaat Teoretis  
Adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pendidikan 
khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai sumber informasi dalam 
menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran 




dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tema 8 lingkungan 
sahabat kita sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
Manfaat dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan semua pihak yang 
terlibat dalam penelitian ini yaitu.  
a) Bagi Guru  
Sebagai bahan informasi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan 
dalam memilih dan merancang strategi, model pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang lebih efektif dalam upaya memperbaiki proses 
pembelajaran.  
b) Bagi Siswa  
1. Adanya penelitian ini, siswa akan mempunyai pengalaman belajar 
yang lebih baik dan bermakna sehingga dapat memudahkan 
pemahaman dan penugasan bukan hanya pada materi pelajaran tetapi 
juga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.  
2. Sebagai  bahan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar 
untuk memperbaiki cara berpikir siswa khususnya berpikir kritis siswa 
sehingga dapat memecahkan masalah dalam lingkungan sekolah 
maupun masyarakat.  
3. Siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. 
c) Bagi Sekolah  
Sebagai informasi yang dapat dijadikan untuk mencari pemikiran baru 
untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan di SDN Ngaluran 3 Demak 
dan dapat memberikan hasil yang baik dalam proses pembelajaran pada 
semua kelas.  
d) Bagi Peneliti  
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengalaman kepada 
peneliti sebagai wadah untuk mengembangkan kemampuan yang telah 
diperoleh selama berada di bangku kuliah. Selain itu juga memeberika 





memberikan dorongan bagi peneliti untuk meningkatan keterampilan 
peneliti dalam pembelajaran dengan menggunakan penerapan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
1.5 Definisi Operasional Variabel  
Berikut ini merupakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 
ini 
1.5.1 Model Contextual Teaching and Learning (CTL)  
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang 
terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya. Siswa 
belajar tidak dalam proses seketika. Pengetahuan dan keterampilan siswa 
diperoleh sedikit demi sedikit, berangkat dari pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Adapun lagkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yaitu (1) siswa dilatih untuk mengembangkan pola berpikir anak 
untuk menemukan sendiri pengetahuan dalam belajar, dan mengkonstruksikan 
keterampilan barunya, (2) siswa dikembangkan rasa ingin tahu dengan tahap p 
bertanya jawab, (3) laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 
topik yang dibahas (4) belajar dengan secara berkelompoj (5) menggunakan 
model sebagai contoh untuk menyampaikan pembelajaran (5) melakukan kegiatan 
refleksi di akhir pertemuan (6) lakukan penilaian dalam pembelajaran. 
Sintak dalam model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai 
berikut. 
1. Constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi konsep-
aturan, analisis-sintesis). 
2. Inquiry (identifikasi, investigasi, hipotesis, generalisasi, menemukan). 
3. Questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, mengarahkan, 
mengembangkan, evaluasi). 
4. Learning Community (seluruh siswa berpartisipasi dalam belajar kelompok dan 
inividu, otak berpikir dan tangan bekerja, mengerjakan berbagai kegiatan dan 
percobaan). 
5. Modelling (pemusatan perhatian, motivasi, contoh). 




7. Authentic assessment (penilaian selama proses dan sesuai pembelajaran harus 
dilakukan secara objektif dan dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mendapatkan hasil yang benar-benar mewakili kompetensi siswa).  
1.5.2 Media Konkret  
Media konkret merupakan benda dalam keadaan sebenarnya, benda nyata 
dan seutuhnya. Media konkret tergolong mudah dan sederhana dalam penggunaan 
dan pemanfaatannya, karena tanpa harus memerlukan keahlian khusus, dapat 
dibuat sendiri oleh guru. Benda konkret ini mudah ditemukan di lingkungan 
sekitar. Benda konkret yang digunakan peneliti yaitu berupa benda-benda di 
sekitar baik berupa air, gelas bening, tutup gelas, es batu, plastik, bongkahan batu, 
batu bata, dan baskom.  
1.5.3 Kemampuan Berpikir Kritis  
Berpikir kritis merupakan metode berpikir mengenai hal, substansi atau 
hal apa saja, di mana si pemikir peningkatan kualitas pemikirnya dengan 
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapakan standar-standar intelektual padanya.  
Indikator  kemampuan berpikir kritis yaitu, 1) penjelasan secara sederhana, 
2) mempertimbangkan keterampilan dasar, 3) membuat kesimpulan, 4) 
mengidentifikasi asumsi secara lanjut, 5) membuat strategi dan taktik untuk 
menyelesaikan  masalah. Kemampuan berpikir kritis mengukur ranah kognitif 
dengan menggunakan lembar evalusasi peserta didik. 
1.5.4 Tema, Subtema, Pembelajaran, dan Muatan Pelajaran  
Peneliti mengambil kelas V Tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita” pada 
Subtema 1 “Manusia dan Lingkungan” dan Subtema 2 “Perubahan Lingkungan”. 
Peneliti menggunakan pembelajaran 1 dan 2 dalam kegiatan proses belajar. 
Muatan pelajaran yang akan digunakan yaitu IPA dan Bahasa Indonesia. Muatan 
pelajaran IPA membahas tentang siklus air, manfaat air. Muatan Bahasa Indonesia 
tentang urutan peristiwa dalam teks nonfiksi. 
1.5.5 Ruang Lingkup Materi Siklus Air Muatan IPA 
Daur air merupakan peristiwa perputaran air dari bumi ke atmosfer, 





proses daur air dimulai dengan kondensasi, prespitasi, evaporasi, dan transpirasi. 
Matahri sebagai sumber energi merupakan motor penggerak utama terjadinya daur 
air. Air laut yang ada dilaut, sungai, dan danau akan menguap akibat panas dari 
sinar matahari. Air yang telah menguap menjadi uap air akan naik ke angkasa 
menjadi awan. Awan yang berada di angkasa akan membeku kemudian 
membentuk butiran-butiran air. Butiran-butiran air akan jatuh ke bumi sebagai 
hujan. Air hujan akan kembali diserap ke dalam tanah dan sebagian lagi akan 
kembali mengalir di sungai menuju air. 
1.5.6 Ruang Lingkup Materi Nonfiksi Muatan Bahasa Indonesia 
Nonfiksi merupakan sebuah karangan yang dihasilkan dalam bentuk cerita 
nyata atau cerita kehidupan setiap hari yang dituliskan  menjadi sebuah cerita. 
Dengan kata lain nonfiksi merupakan karya yang bersifat faktual atau peristiwa 
yang benar-benar terjadi.  
1.5.7 Keterampilan Guru 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 
dan kualitas kegiatan proses pembelajaran. pembelajaran yang berkualitas dapat 
tercipta apabila guru menguasai keterampilan dasar mengajar. Ketrampilan dasar 
mengajar sangat diperlukan bagi guru dalam melaksanakan perannya dalam 
mengelola proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien.  
Beberapa keterampilan dasar mengajar guru yaitu, (1) keterampilan dalam 
bertanya, (2) keterampilan dalam memberikan penguatan, (3) keterampilan 
mengadakan pembelajaran yang variasi, (4) keterampilan menjelaskan materi(5) 
keterampilan membuka dan menutup kegiatan pembelajaran, (6) keterampilan 
dalam membimbing diskusi kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola keadaan  
kelas, (8) keterampilan mengajar perseorangan.  
1.5.8 Aktivitas Siswa  
Aktivitas siswa merupakan aktivitas yang bersifat fisik dan menatal yang 
saling berkaitan dalam interaksi belajar mengajar yang memungkinkan siswa 
memperoleh pemahaman mengenai materi sehingga tujuan tercapai. Aktivitas 




pembelajaran dapat tercapai. Paul B Diederich dalam Nasution (2007:21) yang 
menyatakan bahwa aktivitas siswa dapat digolongkan menjadi visual activities, 
oral activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor 
activities, mental activities, emotional activities. Aktivitas siswa yang digunakan 
dalam penelitian ini dalam aspek sikap yaitu emotional activities, listening 
activities, visual activities, dan oral activities, sedangkan aktivitas siswa dalam 
aspek keterampilan yaitu mental activities, writing activities, dan motor activities.  
 
